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Abstract - Growth Response of Arabica Coffee Seeds (Coffea arabica L.) In the treatment of various 

liquid organic fertilizers (POC) through the soil and leaves. This study aims to determine the effect of the 

interaction of liquid organic fertilizer cow urine and lamtoro leaves on the growth of arabica coffee 

seedlings (Coffea arabica L.). This research was conducted in Parik Sabungan village, Siborongborong 

District, North Tapanuli, precisely on the campus land of Sisingamangaraja XII Tapanuli University 

UNITA, with an altitude of ± 1400m above sea level. This study used a factorial randomized group design 

(RAK) consisting of 2 factors with each factor consisting of 4 levels of treatment. Liquid organic fertilizer 

of cow urine is given through the soil consisting of 4 levels of treatment with the symbol U, namely: U0 = 

0 cc / plant (as a control), U1 = 200 cc / plant, U2 = 400 cc / plant, U3 = 600 cc / plant. Lamtoro leaf 

liquid organic fertilizer is given through the leaves consisting of 4 levels of treatment with the symbol L, 

namely: L0 = 0 cc / plot (control), L1 = 100 c . If the treatment shows significant changes observed, 

proceed with DMRT follow-up tests at the level of 5%, 1% and regression tests using Excel Software. This 

test aims to see the difference in influence on each treatment factor and modifiers observed during the 

study. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
 Kopi (Coffea arabica L.) merupakan 

tanaman perkebunan sebagai bahan minuman 

yang sudah lama dibudidayakan di Indonesia.  

Kopi digunakan sebagai minuman yang memiliki 

aroma yang harum, rasa khas yang nikmat, serta 

khasiatnya yang dapat menyegarkan badan 

hingga membuat kopi cukup akrab di lidah, 

sehingga banyak yang menggemarinya. Kopi 

memiliki kandungan kafein yang dapat 

berpengaruh pada kondisi tubuh seseorang. 

Kafein tersebut dapat menstimulasi sistem syaraf 

pusat sehingga mendorong kerja syaraf  sehingga 

menimbulkan efek pada syaraf menjadi lebih 

cepat bekerja dalam berfikir, berkonsentrasi dan 

mengurangi kelelahan mental (Yulisa., dkk, 

2013).  

 Pada tahun 2017, produksi kopi di 

Indonesia sebesar 639 ribu ton (8 %). Produksi 

kopi di dunia dengan komposisi 72.84 % 

merupakan  hasil  produksi  kopi dari  jenis kopi 

robusta dan 27.16% merupakan hasil produksi 

kopi arabika. Untuk jenis nya yaitu kopi arabika 

gayo, kopi arabika toraja, kopi robusta pupuan 

bali, kopi arabika sumatra koerintji, kopi liberika 

tungkal jambi, dan kopi liberika rangsang meranti 

1 (Bambang Priyo Jatmiko, 2018).  
 Pupuk organik dapat berbentuk padat 

maupun cair mempunyai fungsi yang  penting  
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yaitu  untuk menggemburkan lapisan permukaan 

tanah (top soil), meningkatkan populasi jasad 

renik, mempertinggi daya serap dan daya simpan 

air yang keseluruhannya dapat meningkatkan 

keseburan tanah. Ada beberapa jenis pupuk 

organik yang berasal dari alam, yaitu pupuk 

kandang, pupuk hijau, kompos, humus, pupuk 

hayati dan limbah industri (Anwar  dan suganda, 

2006). 

Wachyar dan Kadarisman (2007) 

mengatakan bahwa pemberian pupuk melalui 

tanah memberikan pertumbuhan pada tanaman 

lebih baik dari pada penyemprotan pupuk organik 

cair melalui daun. Pemberian pupuk organik yang 

diencerkan dalam air dan diaplikasikan lewat 

tanah mampu meningkatkan pertumbuhan dan 

mengurangi peggunaan pupuk buatan (Wachyar 

dkk.,2006).  

Pemanfaatan limbah urine ternak sebagai 

pupuk cair (POC) semakin diminati oleh petani, 

karena limbah peternakan hasil metabolisme 

urine ternak dapat diolah menjadi pupuk organik 

cair untuk membantu dan memperbaiki kesuburan 

tanah serta dapat meningkatkan pertumbuhan 

tanaman (Dede Karyada., dkk, 2018). 

 Urin sapi dapat digunakan sebagai salah 

satu pupuk organik dalam memenuhi nutrisi bagi 

tanaman seperti nitrogen, fosfor dan kalium. 

Menurut Novalia., dkk, (2017) menyatakan 

kandungan pada urin sapi terdiri dari N (1.4-

2.2%) P (0-0.7%) dan K (1.6-2.1%) dan menurut 

hasil penelitian Utami., dkk, (2018)  bahwa 

pemberian urin sapi berpengaruh  nyata terhadap 

parameter luas daun kakao dengan perlakuan 

yang terbaik adalah 200 ml/air/polibag.  
 Hasil analisis pupuk organic cair urine 

sapi yang dikirim ke laboratorium pupuk adalah 

C-organik (0.03%), N-total (0.05%), P2O5 

(0.02%), K2O (0.63%), CaO (0.01%) dan MgO 

(0.01%) (Laboaratorium Penguji BPTP, 2023). 

Daun lamtoro merupakan salah satu 

bahan organik yang dapat digunakan sebagai 

pupuk organic cair, karena memiliki unsur hara 

N, P, K dan bahan organik lainnya. POC daun 

lamtoro berperan meningkatkan aktivitas biologi 

,kimia, fisik tumbuhan sehingga baik untuk 

pertumbuhan tanaman. Pupuk organik cair 

mengandung unsur asam amino dan hormon yang 

diperlukan tanaman (Supriyanti, 2017).  
Hasil penelitian  Alhafit Marwah, (2019) 

menunjukan bahwa pemberian pupuk organik cair 

(POC) dari daun lamtoro dengan dosis (300 

ml/polibag) berpengaruh nyata pada luas daun 

dan diameter bibit tanaman kakao. Hasil analisis 

pupuk organic cair daun lamtoro yang dikirim ke 

laboratorium pupuk adalah C-organik (0.39%), 

N-total (0.04%), P2O5 (0.06%), K2O (0.24%), 

CaO (0.30%) dan MgO (0.04%) (Laboaratorium 

Penguji BPTP, 2023). 

 

TUJUAN PENELITIAN 

 Untuk mengetahui respon pertumbuhan 

bibit kopi arabika (Coffea arabika L.) dengan 

pemberian POC urin sapi melalui tanah dan POC 

daun lamtoro melalui daun serta kedua interaksi 

kombinasi perlakuan. 

 

BAHAN DAN METODE 

1. Tempat dan Waktu 

 Penelitian ini telah dilakukan di desa  

Parik Sabungan Kecamatan Siborongborong 

Tapanuli Utara tepatnya di lahan kampus 

Universitas Sisingamangaraja XII Tapanuli 

UNITA, dengan ketinggian tempat  ± 1400 m dpl.  

 Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini mencakup bibit kopi arabika yang sudah 

tersedia di kebun percobaan yang sudah berumur 

sekitar ± 11  bulan, poc urin sapi, poc daun 

lamtoro, insktisida dan fungisida. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu cangkul,  kayu, paranet, polibag ukuran 

10x15 cm, beaker gelas, gembor, hand sprayer, 

plastik pelindung, kamera HP, Oven, amplot 

coklat, alat pelubang kertas, label dan alat-alat 

tulis lainnya. 

 Penelitian ini menggunakan rancangan 

acak kelompok (RAK) faktorial yang terdiri dari 

2 faktor dengan masing-masing faktor terdiri dari 

4 taraf perlakuan. Pupuk organik cair urin sapi 

diberikan melalui tanah terdiri dari 4 taraf 

perlakuan dengan simbol U,yaitu: U0= 0 

cc/tanaman (sebagai kontrol), U1= 200 
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cc/tanaman, U2= 400 cc/tanaman, U3= 600 

cc/tanaman 

 Pupuk organik cair daun lamtoro 

diberikan melalui daun terdiri dari 4 taraf 

perlakuan dengan simbol L,yaitu: L0= 0 cc/plot 

(kontrol), L1= 100 cc/plot, L2= 300 cc/plot, L3= 

500 cc/plot.  
 Penelitian di ulang 3 kali dengan tata 

letak penelitian sebagai unit percobaan 

dilakukan secara acak. Jika perlakuan 

menunjukkan nyata atau sangat nyata 

terhadap parameter yang diamati, maka akan 

dilanjutkan dengan uji lanjut DMRT pada 

taraf 5% dan 1% serta uji regresi 

menggunakan Software Excel.  

 
PELAKSANAAN PENELITIAN 

 Naungan  pembibitan kopi arabika telah 

tersedia  menggunakan  paranet  sebagai  penutup   

dengan arah  timur (arah terbit matahari) 

menggunakan  tiang  dari bambu dengan  tinggi  

1,5 cm sehingga  intensitas  cahaya  matahari  

tidak  langsung  menerpa bibit  kopi. 

Bibit  yang  tersedia dengan pertumbuhan 

yang  baik , dengan  rata-rata pertumbuhan  1,84 

cm dengan  diameter  batang  0,23 mm dan  

memiliki  6 helai  daun. 

Perawatan dan pemeliharan bibit kopi 

dilakukan dengan cara penyiraman bibit, 

penyiangan, pengendalian hama dan penyakit. 

Parameter yang di amati dilakukan pada 

tanaman sampel sebanyak 4 tanaman per 

kombinasi tanaman atau per plot yaitu 

pertambahan tinggi tanaman (cm), pertambahan 

diameter batang (mm), pertambahan jumlah daun 

(helai), panjang akar tanaman (cm), bobot basah 

akar tanaman (g), bobot basah bagian batang dan 

daun (g), bobot basah tanaman keseluruhan (g). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian pupuk organik cair urin 

sapi diberikan melalui tanah  sangat nyata  

pengaruhnya terhadap jumlah daun (helai), berat 

basah tanaman keseluruhan (g) dan berat kering 

tanaman keseluruhan (g) dan perlakuan pupuk 

organik cair daun lamtoro melalui daun sangat 

nyata pengaruhnya haanya pada perlakuan jumlah 

daun (helai) umur 30 MST terdapat pada Tabel 1. 

 Interaksi kombinasi perlakuan pupuk 

organik cair urin sapi dan pupuk organik cair 

daun lamtoro diberikan melalui tanah sangat 

nyata pengaruhnya terhadap pertambahan tinggi 

tanaman (cm), pertambahan diameter batang 

(mm), panjang akar (cm) dan berat basah akar (g) 

umur 30 MST pada Tabel 2. 

 

 

 

 
Tabel 1. Rataan Jumlah Daun (JD), Berat Basah 

Tanaman Keseluruhan (BBTK) dan Berat Kering 

Tanaman Keseluruhan (BKTK) Pada  Perlakuan 

Pupuk Organik Cair Urin Sapi dan Pupuk Organik 

Cair Daun Lamtoro Terhadap Bibit Kopi Arabika 

Umur 30 MST. 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang 

sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda  

nyata taraf 5% (Huruf Kecil) uji jarak Duncan 

 

 Perlakuan pupuk organik cair urin sapi yang 

diaplikasikan melalui tanah 600 cc/tanaman tertinggi 

hasilnya terhadap jumlah daun, berat basah tanaman 

keseluruhan (g) dan berat kering tanaman keseluruhan 

(g) umur 30 MST taraf perlakuan tersebut maksimal 

hasilnya dari pada taraf perlakuan lainnya.  Demikian 

halnya pada perlakuan pupuk organik cair daun 

lamtoro yang disemprotkan melalui daun hanya 

menghasilkan jumlah daun tertinggi pada taraf 

perlakuan 500 cc/plot. 

 Hubungan taraf perlakuan pupuk organik cair 

urin sapi dan pupuk organik cair daun lamtoro 

terhadap jumlah daun, berat basah tanaman 

Perlakuan 
                Pengamatan 

JD (helai) BBTK (g) BKTK (g) 

U0 11.90a   6.08a 1.17a 

U1 13.93b   7.29a 2.08b 

U2 14.21c   8.17 a 3.00 c 

U3 15.17d 10.29B 4.04d 

L0 12.56a   6.29tn 2.33tn 

L1 13.69b   8.50tn 2.50tn 

L2 13.90b   8.17tn 2.75tn 

L3 15.05c   8.88tn 2.71tn 
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keseluruhan dan berat kering tanaman keseluruhan 

dapat dilihat pada Grafik berikut. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1. Grafik Pertambahan Jumlah Daun (helai)   

Bibit Kopi Arabica Umur 30 MST Pada Perlakuan 

Pupuk Organik Cair Urin Sapi Melalui Tanah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Grafik Bobot Basah Batang dan Daun (gr) 

Bibit Kopi Arabica Umur 30 MST Pada Perlakuan 

Pupuk Organik Cair Urin Sapi Melalui Tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Bobot Kering Tanaman Keseluruhan 

(gr) Bibit Kopi Arabica Umur 30 MST Pada Perlakuan 

Pupuk Organik Cair Urin Sapi Melalui Tanah 

 

Pada pembibitan tanaman kopi 

pemberian melalui tanah pupuk organik urine 

sapi 600 cc/tanaman dapat mempengaruhi 

dan meningkatkan bagian-bagian 

pertumbuhan vegetatif bibit kopi arabica 

umur 30 MST.  Pupuk organic cair yang 

dimanfaatkan sebagai perlakuan merupakan 

limbah dari urine sapi yang mengandung 

beberapa unsur hara. Limbah urine 

merupakan hasil metabolisme ternak yang 

dapat dimanfaatkan dan diolah menjadi 

pupuk organik cair untuk meningkatkan 

pertumbuhan tanaman, membantu dan 

memperbaiki kesuburan tanah (Dede 

Karyada.,dkk, 2018).  

 Urin sapi merupakan salah satu 

alternatif yang digunakan sebagai pupuk 

organik alami yang dapat memenuhi nutrisi 

tanaman, karena mengandung nitrogen, 

fosfor, dan kalium, karena kandungan urine 

sapi lebih tinggi dari pada feses sapi   

(Hani dan Geraldine, (2016) dan 

Sosrosoedirdjo., dkk, (1992) menyatakan 

kandungan urin sapi terdiri dari N (1.4 – 

2.2%),  P (0 – 0.7%) dan K (1.6 – 2.1%).   

Hasil analisis laboratorium pupuk organic 

cair urine sapi yaitu: C-organik (0.03%), N-

total (0.05%), P2O5 (0.02%), K2O (0.63%), 

CaO (0.01%) dan MgO (0.01%) 

(Laboaratorium Penguji BPTP, 2023). Oleh 

karenanya Phrimantoro dan Heru, (2007) 

mengatakan penambahan pemberian urin sapi 

sampai batas tertentu dapat mengaktifkan 

proses pemanjaangan dan pembelahan sel. 
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Gambar 4. Grafik Pertambahan Jumlah Daun (helai)   

Bibit Kopi Arabica Umur 30 MST Pada Perlakuan 

Pupuk Organik Cair Daun Lamtoro Melalui Daun 

 

 Pupuk organik cair daun lamtoro 

pemberian melalui daun 500 cc/tanaman 

dapat meningkatkan jumlah daun bibit kopi 

arabica umur 30 MST.  Daun lamtoro yang 

digunakan sebagai bahan perlakuan telah 

melalui proses fermentasi yang siap pakai 

digunakan sebagai Pupuk organik cair. 

Supriyanti, (2017) menyatakan daun lamtoro 

yang digunakan sebagai POC dapat 

meningkatkan aktifitas pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, karena bahan 

organik tersebut mengandung nutrisi hara N, 

P dan K dan dapat membantu perbaikan 

biologi dan kimia tanah. Pada pupuk organic 

cair daun lamtoro terdapat kandungan protein 

kasar cukup tinggi 25% - 30% (NAS, 1984). 

Daun lamtoro sebagai bahan pupuk 

organik cair merupakan salah satu tanaman  

legume  yang  mengandung  unsur  hara  

nitrogen  dan  juga relatif  lebih mudah 

terdekomposisi sehingga penyediaan unsur 

hara lebih cepat (Nugroho, 2012).  Potensi 

yang dihasilkan oleh pupuk organik daun 

lamtoro berpengaruh baik terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

(Pratiwi, 2009).  

 Ratrinia., dkk (2014) menyatakan 

bahwa unsur hara yang terkandung pada daun 

lamtoro adalah unsur hara esensial yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman dan menurut 

Palimbung., dkk (2006) daun lamtoro 

dihancurkan terlebih dahulu supaya 

kandungan hara yang didalamnya tidak 

berkurang dalam proses pembuataan pupuk 

cair. 

 Hasil analisis pupuk organic cair daun 

lamtoro yang dikirim ke laboratorium pupuk 

adalah C-organik (0.39%), N-total (0.04%), 

P2O5 (0.06%), K2O (0.24%), CaO (0.30%) 

dan MgO (0.04%) (Laboaratorium Penguji 

BPTP, 2023). Jika semakin tinggi konsentrasi 

kandungan daun lamtoro, maka semakin 

tinggi kadar C-organik pada pupuk cair 

tersebut dan unsur hara yang terkandung pada 

daun lamtoro adalah unsur hara esensial yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman (Kurniati., dkk, 

2017). 

 

  

Parameter amatan lainnya tidak nyata 

pengaruhnya dan lebih dominan dipengaruhi 

oleh interaksi kombinasi perlakuan seperti 

pada Tabel 2 berikut. 

 
Tabel 2. Rataan Pertambahan Tinggi Tanaman (PTT), 

Pertambahan Diameter Batang (PDB), Panjang Akar 

(cm) dan Berat Basah Akar (cm) Pada  Interaksi 

Perlakuan Pupuk Organik Cair Urin Sapi dan Pupuk 

Organik Cair Daun Lamtoro Terhadap Bibit Kopi 

Arabika Umur 30 MST. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kombinasi                            Pengamatan

Perlakuan PTT (cm) PDB (mm) PA (cm) BBA (g)

U0L0 9.11a 3.74abc 27.17d 1.17a

U0L1 11.78b 3.48a 21.17abcd 1.25a

U0L2 12.87bc 3.90abc 24.83bcd 1.50ab

U0L3 13.83cd 4.53d 23.83abcd 3.33bcde

U1L0 12.80bc 3.83abc 23.33abcd 3.33bcdef

U1L1 14.31cde 4.01abc 25.67cd 1.83abc

U1L2 13.78cd 4.15bcd 23.83abcd 2.50abcde

U1L3 14.84de 3.88abc 23.83abcd 2.67abcde

U2L0 13.98cde 3.68ab 19.17abc 3.17bcdef

U2L1 14.45cde 4.15bcd 25.83cd 3.67cdef

U2L2 13.45cd 4.15bcd 23.75abcd 4.33ef

U2L3 14.95de 3.98abc 25.67cd 2.17abcd

U3L0 14.33cde 4.03bcd 17.67ab 3.17bcdef

U3L1 14.20cde 3.90abc 27.50d 4.00def

U3L2 15.58ef 3.95abc 28.33d 4.33ef

U3L3 16.57f 4.27cd 16.83a 4.83f
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Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang 

sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda  

nyata taraf 5% (Huruf Kecil) uji jarak Duncan 

 Hasil uji beda rataan interaksi 

kombinasi taraf perlakuan pupuk organik cair 

urine sapi pemberian melalui tanah 600 

cc/tanaman dan pupuk organik cair daun 

lamtoro pemberian melalui daun 500 

cc/tanaman hasilnya tertinggi dan terbaik 

terhadap pertambahan tinggi tanaman (cm), 

pertambahan diameter batang (mm), bobot 

basah akar tanaman (g),  dan panjang akar 

tanaman (cm) tertinggi justru dihasilkan oleh 

kombinasi perlakuan  pupuk organik cair urin 

sapi melalui tanah 600 cc/tanaman dan pupuk 

organik cair daun lamtoro melalui daun 300 

cc/tanaman. 

 Hubungan interaksi kombinasi 

perlakuan pupuk organik cair urin sapi dan 

pupuk organik cair daun lamtoro terhadap 

pertambahan tingi tanaman (cm), 

pertambahan diameter batang (mm), panjang 

akar (cm) dan berat basah akar (g) terdapat 

pada gambar berikut. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 5. Grafik Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) 

Bibit Kopi Arabica Umur 30 MST Pada Interaksi 

Perlakuan Pupuk Organik Cair Urin Sapi Melalui 

Tanah dan Pupuk Organik Cair Daun Lamtoro Melalui 

Daun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Grafik Pertambahan Diameter Batang (mm)   

 

Bibit Kopi Arabica Umur 30 MST Pada Interaksi 

Perlakuan Pupuk Organik Cair Urin Sapi Melalui 

Tanah dan Pupuk Organik Cair Daun Lamtoro Melalui 

Daun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Grafik Panjang Akar (cm) Bibit Kopi 

Arabica Umur 30 MST Pada Perlakuan Interaksi 

Pupuk Organik Cair Urin Sapi Melalui Tanah dan 

Pupuk Organik Cair Daun Lamtoro Melalui Daun 
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Gambar 8. Grafik Berat Basah Akar (gr) Bibit Kopi 

Arabica Umur 30 MST Pada Perlakuan Interaksi 

Pupuk Organik Cair Urin Sapi Melalui Tanah dan 

Pupuk Organik Cair Daun Lamtoro Melalui Daun 

 

 Interaksi kombinasi perlakuan 

terhadap bibit kopi arabica umur 30 MST 

meningkat pertumbuhan dan perkembangan 

pertambahan tinggi tanaman (cm), 

pertambahan diameter batang (mm), bobot 

basah akar tanaman (gr) dan panjang akar 

tanaman (cm). Meningkatnya hasil tertinggi 

dan terbaik pada parameter tersebut akibat 

dari kandungan hara kedua pupuk organik 

sesuai dengan hasil analisis laboratorium 

pupuk organik cair urine sapi dan pupuk 

organik cair daun lamtoro seperti penjelasan 

diatas, sehingga kedua unsur hara tersebut  

saling mendukung dan berinteraksi. 

 Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Pratiwi, (2009) jika unsur hara yang 

diberikan mengandung hara makro dan mikro 

maka dapat mempengarauhi peningkatan 

pertumbuhan vegetatif seperti akar, batang 

dan daun. Hasil penelitian Utami.,dkk, (2018)  

pemberian urin sapi 200 ml/air/polibag nyata 

pengaruhnya terhadap bibit tanaman kakao  

dan hasilnya terbaik terhadap parameter luas 

daun bibit kakao (cm
2
) dan  hasil penelitian 

Alhafit Marwah, (2019) pemberian pupuk 

organik cair daun lamtoro dosis 300 

ml/polybag nyata pengaruhnya pada luas 

daun (cm
2
)  dan diameter batang (mm) bibit 

tanaman kakao. 

Hasil penelitian Listyarini, (2010) 

menyatakan bahwa pemberian bahan organik 

berupa hijauan daun lamtoro mampu 

meningkatkan produksi tanaman 

dibandingkan dengan tanpa bahan organik.  
 

KESIMPULAN 

1. POC urine sapi 600 cc/tanaman pemberian 

melalui tanah pada bibit kopi arabica umur 

30 MST tertinggi dan terbaik hasil 

pertambahan jumlah daun (helai), bobot 

basah tanaman keseluruhan (g) dan bobot 

kering tanaman keseluruhan (g).  

2. POC daun lamtoro 500 cc/plot pemberian 

melalui daun pada bibit kopi arabica umur 

30 MST tertinggi dan terbaik hasilnya 

terhadap pertambahan jumlah daun (helai). 

3. Interaksi POC urine sapi 600 cc/tanaman 

dan daun lamtoro 500 cc/tplot pada bibit 

kopi arabica umur 30 MST dapat 

meningkatkan hasil tertinggi dan terbaik 

terhadap pertambahan tinggi tanaman 

(cm), pertambahan diameter batang (mm), 

panjang akar (cm) dan berat basah akar 

(g). 
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